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A. Latar Belakang  
Perkembangan dunia industri di Indonesia semakin meningkat. Peralatan 
permesinan juga semakin canggih. Penggunaan yang semakin canggih akan memberikan 
keuntungan bagi manusia. Disisi lain apabila tidak ditangani dengan seksama akan 
meningkatkan bahaya kecelakaan yang mengakibatkan kerugian kedua belah pihak. 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kerja menjadi suatu bagian yang penting 
dalam pelaksanaan proses produksi barang dan jasa suatu industri. Penerapan K3 yang 
baik dan terarah dalam suatu wadah industri tentunya akan memberikan dampak lain, 
salah satunya adalah Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas (Suardi, 2005). 
Keselamatan erat bersangkutan dengan peningkatan produksi dan produktifitas 
(Suma’mur, 1989). Perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan laba dan harus 
menekan risiko kecelakaan serta Penyakit Akibat Kerja (PAK). Kecelakaan akan 
menyebabkan keterlambatan proses produksi serta merugikan perusahaan dalam hal 
efisiensi waktu. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang bagus akan 
memberikan dampak positif terhadap kepercayaan pelanggan dan konsumen. 
Seorang tenaga kerja dalam melakukan pekerjaannya tidak lepas dari faktor dan 
potensi bahaya yang ada di lingkungan tempat kerjanya. Bahaya-bahaya yang mungkin 
ada dalam lingkungan perusahaan baik di luar ataupun di dalam terutama bahaya-bahaya 
yang tergolong faktor-faktor fisik dan faktor-faktor bahan kimia (Suma’mur, 1996). 1 
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PT Krakatau Steel merupakan perusahaan baja dengan padat teknologi. Dalam 
proses produksinya  PT Krakatau Steel menggunakan mesin-mesin untuk mengolah 
menjadi produk baja. Tidak bisa dipungkiri bahwa mesin bergerak akan menimbulkan 
bunyi yang mengganggu pendengaran tenaga kerja. 
Kebisingan merupakan salah satu faktor bahaya fisik pekerjaan yang tidak boleh 
kita abaikan. Berbagai akibat dari kebisingan dapat menurunkan produktivitas tenaga 
kerja. Kebisingan juga bisa mengakibatkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 
misalnya ketulian permanent karena akumulasi penurunan pendengaran dalam waktu 
berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun. Kecelakaan yang disebabkan faktor bahaya 
kebisingan bisa terjadi karena adanya miss comunication antara tenaga kerja. Kebisingan 
bisa mengaburkan instruksi yang diperintahkan sehingga apa yang diinstruksikan tidak 
dilaksanakan dengan benar. 
Kondisi tidak aman ini bisa diminimalkan apabila telah dilakukan identifikasi 
terhadap bahaya kebisingan dan selanjutnya dilakukan berbagai upaya preventif untuk 
pencegahan kecelakaan. Pencegahan kecelakaan ini merupakan hal yang sangat penting 
dilakukan karena dapat mencegah kerugian aset perusahaan yaitu pekerja dan fasilitas 
fisik serta turut mendukung kelestarian lingkungan sekitar. 
Berbagai macam pengendalian kebisingan sudah dilakukan di PT Krakatau Steel 
seperti engineering control, administrasi, dan pemakaian APD. Dimana pengendalian 
tersebut disesuaikan dengan intensitas kebisingan yang ada dan selalu di monitoring 
supaya pemanfaatannya lebih efektif. Arti pentingnya monitoring lingkungan kerja di sini 
adalah untuk memberikan efektivitas pengendalian kebisingan yang ada terhadap tingkat 
intensitas kebisingan yang diterima oleh tenaga kerja. 
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Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana tingkat intensitas kebisingan 
yang ada dan pengendalian kebisingan serta penerapannya untuk mencegah terpaparnya 
bising pada tenaga kerja di unit peleburan PT Krakatau Steel. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimana  pemantauan kebisingan dan efektifitas pengendalian yang ada di 





C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemantauan kebisingan dan efektifitas 
pengendalian yang ada di dapur peleburan baja Slab Steel Plant II PT Krakatau Steel, 
Cilegon. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian dapat memberikan manfaat bagi: 
1. Penelitian 
Diharapkan penelitian dapat menambah wawasan serta ilmu pengetahuan yang 
merupakan penerapan atas disiplin ilmu yang diperoleh selama kuliah. 
2. Perusahaan 
 vi 
a) Dapat digunakan sebagai masukan tentang tingkat kebisingan yang ada di unit 
peleburan. 
b) Dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan informasi yang bermanfaat untuk 
melaksanakan tindakan koreksi agar didapat lingkungan kerja yang aman dan 
nyaman. 
3. Program D-III hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Dapat memberikan dan menambah referensi keilmuan yang bermanfaat untuk 































A. Tinjauan Pustaka  
1. Kebisingan 
Kebisingan (noise) adalah suara yang tidak dikehendaki. Kebisingan adalah semua 
suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat proses produksi dan atau alat-
alat kerja yang pada tingkat-tingkat tertentu dapat mengganggu pendengaran 
(Kepmenaker No.51 tahun 1999). 
Kebisingan adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki yang bersifat 
mengganggu pendengaran dan bahkan menurunkan daya dengar seseorang yang terpapar 
(WHS, 1993 dalam Tarwaka, 2004) 
Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam 
tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan 
kenyamanan lingkungan (Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.48 tahun 
1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan). 
Kebisingan adalah suara yang mengganggu (Walt, 1979 dalam Subaris dan 
Haryono, 2008). 
Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari suatu usaha atau kegiatan 
dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia 
dan kenyamanan lingkungan, termasuk ternak, satwa, dan sistem alam (Kep.Men-
48/MEN.LH/11/1996 dalam Subaris dan Haryono, 2008). 
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2. Sumber Kebisingan 
Sumber kebisingan di perusahaan biasanya berasal dari mesin-mesin untuk proses 
produksi dan alat-alat lain yang dipakai untuk melakukan pekerjaan. Contoh sumber-
sumber kebisingan dari perusahaan baik dari dalam maupun dari luar perusahaan seperti: 
a. Generator mesin diesel untuk pembangkit listrik  
b. Mesin-mesin produksi  
c. Mesin potong, gergaji, serut di perusahaan kayu 
d. Ketel uap atau boiler untuk pemanas air  
e. Alat-alat lain yang menimbulkan suara dan getaran seperti alat pertukangan 
f. Kendaraan bermotor dari lalu lintas, dan lain-lain. 
Sumber kebisingan dibedakan menjadi tiga (Dirjen PPM dan PL, DEPKES dan 
KESSOS RI, 2000 dalam Subaris dan Haryono, 2008) yaitu: 
a. Bising Industri 
Industri besar termasuk di dalamnya pabrik, bengkel dan sejenisnya. Bising industri 
dapat dirasakan oleh karyawan maupun masyarakat di sekitar industri. 
Di industri, sumber kebisingan dapat diklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu: 
1)   Mesin 
Kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin. 
2)   Vibrasi  
Kebisingan yang ditimbulkan oleh akibat getaran yang ditimbulkan akibat 
gesekan, benturan atau ketidakseimbangan gerakan bagian mesin. Terjadi pada 
roda gigi, roda gila, batang torsi, piston, fan, dan lain-lain. 
3)   Pergerakan udara, gas dan cairan 
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Kebisingan ini ditimbulkan akibat pergerakan udara, gas, dan cairan dalam 
kegiatan proses kerja industri misalnya pada pipa penyalur cairan gas, outlet 
pipa, gas buang, dan lain-lain. 
b. Bising Rumah Tangga 
Bising disebabkan oleh rumah tangga dan tidak terlalu tinggi tingkat kebisingannya. 
c. Bising Spesifik 
Bising yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatan khusus, misalnya pemasangan tiang 
pancang tol atau bangunan. 
Bila sumber bunyi dilihat dari sifatnya dibagi menjadi dua (Wisnu, 1996 dalam 
Subaris dan Haryono, 2008) yaitu: 
a. Sumber kebisingan statis seperti pabrik, mesin, tape, dan lain-lain. 
b. Sumber kebisingan dinamis seperti mobil, pesawat terbang, kapal laut, dan lainnya. 
       Ditinjau dari jenis media yang digunakan oleh suara untuk merambat dari sebuah 
tempat ke tempat lain dalam sebuah bangunan, suara digolongkan dalam dua golongan 
besar yaitu: 
a. Structure sound noise jika media rambatnya adalah bagian struktural dari bangunan, 
misalnya lantai dan dinding bangunan. 
b. Air borne sound jika media rambatannya adalah udara. 
3. Jenis-Jenis Kebisingan 
Umumnya kebisingan dibagi menjadi empat (Halinda, 2002), yaitu: 
a. Bising kontinyu, yaitu bising di mana bunyi yang tidak dikehendaki dengan kualitas 
dan intensitas yang praktis tetap setiap saat. Umumnya memiliki beda intensitas 
kurang dari 3 dB, misal generator listrik, mesin cetak, mesin tenun, dan lain-lain. 
b. Bising fluktuasi, yaitu bising kontinyu, beda intensitas lebih dari 3 dB. 
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c. Bising intermittent, yaitu bising di mana terdapat periode dengan intensitas bising 
jatuh selama 1 detik atau lebih dalam periode bising tersebut, misal bising yang 
disebabkan oleh chain saw sam memotong kayu loging. 
d. Bising impulsif, yaitu bising dengan intensitas yang tiba-tiba berubah menjadi lebih 
dari 40 dB. Waktu terjadinya sangat cepat, sekitar 0,5 detik, misal ledakan senjata 
api. 
4. Nilai Ambang Batas Kebisingan  
Nilai Ambang Batas yang selanjutnya disingkat NAB adalah standar faktor tempat 
kerja yang dapat diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan 
kesehatan, dalam pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 
jam seminggu (Kepmenaker No. 51 tahun 1999).  
Baku tingkat kebisingan adalah batas maksimal tingkat kebisingan yang 
diperbolehkan dibuang ke lingkungan dari usaha atau kegiatan sehingga tidak 
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan (Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No.48 tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan). 
Apabila tenaga kerja terpapar bising melebihi kebutuhan tersebut maka harus 
dilakukan pengurangan waktu pemaparan. 
Standar kebisingan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 
51/Men/1999. 
Tabel 1. Nilai Ambang Batas Kebisingan di Tempat Kerja 




















































Catatan: tidak boleh terpapar lebih dari 140 dB(A) walaupun sesaat 
Sumber: Kepmenaker No. 51 Tahun 1999.  
 
 
Berdasarkan perhitungan NIOSH waktu maksimum (T) yang diperkenankan bagi 
pekerja untuk berada di sebuah lokasi dengan tingkat (intensitas) kebisingan tertentu 
adalah sebagai berikut: 
T =  
Dimana: 
T = waktu maksimum dimana pekerja boleh berhadapan (kontak) dengan tingkat     
kebisingan (dalam menit), dikenal dengan waktu pemajanan maksimum 
(formula NIOSH) 
480 = 8 jam kerja/hari, 1 jam = 60 menit 
L = tingkat (intensitas) kebisingan (dB), istilah intensitas (intensity) dan kekerasan 
(loudness) pada suara atau kebisingan mempunyai arti yang sama. 
85 = Recomended Exposure Limit (REL)/Nilai Ambang Batas (NAB) 
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3 = exchange rate, dikenal juga sebagai doubling rate/trading ratio time-intensity 
trade off, yaitu angka yang menunjukkan hubungan antara intensitas kebisingan 
dengan tingkat kebisingan. Exchange rate sama dengan 3. Artinya, untuk setiap 
penambahan sumber sebuah sumber kebisingan yang identik (dengan intensitas 
kebisingan yang sama) akan terjadi penambahan tingkat kebisingan sebesar 3 
dB. 
5. Dampak Kebisingan terhadap Tenaga Kerja 
Berdasarkan pengaruhnya pada manusia, bising dapat dibagi atas: 
a. Bising yang menggangu (irritating noise) 
Merupakan bising dengan intensitas tidak terlalu keras yang mengurangi 
kenyamanan pada pendengaran dengan intensitas kurang dari  Nilai Ambang Batas. 
b. Bising yang menutupi (masking noise) 
Merupakan bunyi yang menutupi pendengaran yang jelas, secara tidak langsung 
bunyi ini akan membahayakan kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, karena 
teriakan atau isyarat tanda bahaya tenggelam dalam bising sumber lain. 
c. Bising yang merusak (damaging/injurious noise) 
Merupakan bunyi yang intensitasnya melebihi Nilai Ambang Batas. Bunyi jenis ini 
akan merusak atau menurunkan fungsi pendengaran. 
Dampak kebisingan bagi tenaga kerja: 
a. Efek kebisingan pada indera pendengaran (Audiotory Effect) 
Telinga siap untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan terhadap tingkat 
suara atau bising, tetapi setelah terlalu sering mengalami perubahan yang berulang-
ulang lama-kelamaan daya akomodasinya menjadi lelah dan gagal dalam 
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memberikan reaksi. Dalam keadaan ini pendengaran timbul akibat pekerjaan 
(occupational desf-ness), tidak hanya terdapat pada pekerja pabrik saja tetapi juga 
pada pekerjaan-pekerjaan luar, seperti supir taksi/alat transportasi, polisi lalu lintas, 
dan sebagainya 
      Efek kebisingan pada indera pendengaran dapat diklasifikasikan menjadi: 
1)   Trauma Akustik, gangguan pendengaran yang disebabkan oleh pemaparan 
tunggal terhadap intensitas kebisingan yang sangat tinggi dan terjadi secara tiba-
tiba. Sebagai contoh ketulian yang disebabkan oleh suara ledakan bom. 
2)   Ketulian sementara (Temporary Threshold Shift/TTS), gangguan pendengaran 
yang dialami seseorang yang sifatnya sementara. Daya dengarnya sedikit demi 
sedikit pulih kembali, waktu untuk pemulihan kembali adalah berkisar dari 
beberapa menit sampai beberapa hari (3-7 hari), namun yang paling lama tidak 
lebih dari sepuluh hari 
3)   Ketulian permanen (Permanen Threshold Shift/PTS). Bilamana seorang tenaga 
kerja mengalami TTS dan kemudian terpajan bising kembali sebelum pemulihan 
secara lengkap terjadi, maka akan terjadi akumulasi sisa ketulian (TTS). Apabila 
hal ini berlangsung secara berulang dan menahun, sifat ketuliannya akan 
berubah menjadi menetap (permanent). PTS sering juga disebut NIHL (Noise 
Induced Hearing Loss) dan NIHL umumnya setelah terpajan 10 tahun atau lebih. 
b. Efek kebisingan bukan pada indera pendengaran (Non Auditory Effect) 
1)   Gangguan komunikasi, kebisingan dapat mengganggu percakapan sehingga 
dapat menimbulkan salah pengertian dari penerimaan pembicaraan. 
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2)   Gangguan tidur (Sleep Interference), menurut EPA (Environmental Protection 
Agency) manusia dapat terganggu tidurnya pada intensitas suara 33-38 dBA dan 
keluhan ini akan semakin banyak ditemukan bila tingkat intensitas suara di 
ruang tidur mencapai 48 dBA. 
3)   Gangguan pelaksanaan tugas (Task Interference), terutama pada tugas-tugas 
yang membutuhkan ketelitian atau pekerjaan yang rumit dan pekerjaan yang 
membutuhkan konsentrasi tinggi. 
4)   Perasaan tidak senang atau mudah marah (Annoyance). 
5)   Stress, pengalaman pada pemeriksaan di perusahaan  menunjukkan beberapa 
tahapan akibat stress kebisingan, yaitu: menurunnya daya konsentrasi, gangguan 
fungsi pendengaran secara bertahap, ketulian/penurunan daya dengar yang 
menetap. 
       Secara umum tingkat bahaya yang ditimbulkan oleh kebisingan bagi pekerja 
dipengaruhi oleh beberapa hal (Tambunan, 2005), seperti: 
1) Intensitas dan frekuensi kebisingan  
2) Jenis kebisingan (steady atau non steady noise) 
3) Waktu kontak harian dan tahunan (exposure duration) 
4) Umur pekerja 
5) Penyakit-penyakit atau ketidaksempurnaan pendengaran pada pekerja (yang bukan 
disebabkan oleh kebisingan) 
6) Kondisi lingkungan seperti angin, suhu, kelembaban udara di mana bahaya 
kebisingan tersebut berada. 
7) Jarak antara pekerja dan sumber kebisingan  
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6. Rencana Pengendalian Kebisingan di Tempat Kerja 
       Sebelum dilakukan langkah pengendalian kebisingan, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah membuat rencana pengendalian yang didasarkan pada hasil penilaian 
kebisingan dan dampak yang ditimbulkan. Rencana pengendalian dapat dilakukan dengan 
pendekatan melalui perspektif managemen risiko kebisingan. Managemen risiko yang 
dimaksud adalah suatu pendekatan yang logik dan sistemik untuk mengendalikan risiko 
yang mungkin timbul. Langkah managemen risiko kebisingan tersebut (Tarwaka, 2004) 
adalah: 
a. Mengidentifikasi sumber-sumber kebisingan yang ada di tempat kerja yang 
berpotensi menimbulkan penyakit atau cidera akibat kerja. 
b. Menilai risiko kebisingan yang berakibat serius terhadap penyakit dan cidera akibat 
kerja. 
c. Mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk mengendalikan atau meminimalisasi 
risiko kebisingan. 
7. Hearing Conservation Program (HCP) 
       Hearing Conservation Program (HCP) adalah program formal sebuah perusahaan 
yang dibuat untuk mencegah terjadinya kehilangan pendengaran akibat kebisingan pada 
pekerja (Noise Induced Hearing Loss/NIHL). 
Secara umum, program terdiri dari empat bagian utama, yaitu: 
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a. Pengawasan kebisingan (noise monitoring) 
b. Perlindungan pendengaran (hearing protection) 
c. Tes pendengaran (hearing test) 
d. Pelatihan (training) 
       Tempat-tempat, industri atau pekerjaan yang mengandung bahaya NIHL antara lain: 
a. Hampir semua aktivitas pekerjaan pertambangan di bawah tanah 
b. Pabrik baja 
c. Perusahaan konstruksi baja 
d. Perusahaan pekerjaan kayu 
e. Pekerjaan pembuatan jalan raya 
       Secara akumulatif, kebisingan tingkat tinggi dengan periode dan frekuensi kontak 
cukup sering akan menimbulkan kerusakan pada sel-sel sensor yang cukup parah dan 
bersifat permanen yang hingga saat ini belum dapat diobati. Pekerja yang terkena NIHL 
umumnya akan mengalami kesulitan untuk memahami suara-suara yang mengandung 
frekuensi yang cukup tinggi. Untuk segi komunikasi, kondisi ini merupakan gangguan 
yang cukup signifikan bagi si penderita dan orang lain. Penderita NIHL bisa jadi masih 
mampu mendengar ucapan orang lain, tetapi belum tentu mengerti apa yang diucapkan 
oleh orang lain tersebut.  
8. Pengendalian Kebisingan di Tempat kerja 
       Menurut hirarki pengendalian, teknik pengendalian kebisingan secara berurutan 
adalah sebagai berikut: 
a. Eliminasi sumber  kebisingan 
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1) Pada teknik eliminasi ini dapat dilakukan dengan penggunaan tempat kerja atau 
pabrik baru sehingga pengendalian dapat diminimalkan. 
2) Pada tahap tender mesin-mesin yang akan dipakai, harus mensyaratkan 
maksimum intensitas kebisingan yang dikeluarkan dari mesin baru. 
3) Pada tahap pembuatan pabrik dan pemasangan mesin, konstruksi bangunan 
harus dapat meredam kebisingan serendah mungkin. 
b. Secara teknik engineering control 
       Tiga komponen penting yang harus diperhatikan untuk melakukan pengendalian 
kebisingan (engineering control principle) adalah: 
1)   Sumber kebisingan (noise source) 
2)   Media perantara kebisingan 
3)   Penerima kebisingan (noise receiver), dalam hal ini pekerja 
       Penggunaan material akustik (acoustic materials) sebagai peredam/penyerap 
suara adalah cara pengendalian bahaya yang sering digunakan untuk mengurangi 
energi suara dalam ruangan. Contoh material akustik antara lain melamine foam, 
vinyl polyurethane. 
Pengendalian kebisingan secara engineering control: 
1)   Penghalang kebisingan (sound barrier), selain sebagai penambah kesegaran 
suasana di tempat kerja, pepohonan di sekitar tempat kerja dapat digolongkan 
sebagai salah satu jenis penghalang kebisingan alami yang dapat mengurangi 
jangkauan penyebaran kebisingan yang berasal dari tempat kerja menuju ke 
lingkungan di sekitar tempat kerja. Namun umumnya, efektifitas fungsional 
penghalang kebisingan alami sangat rendah karena keberadaannya hanya dalam 
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jumlah kecil. Di tempat kerja, fungsi sound barrier tidak sekedar menghambat 
perjalanan gelombang suara saat menuju lingkungan di sekitar lingkungan 
tempat kerja. Sound barrier juga digunakan untuk semaksimal mungkin 
mereduksi dan mengeliminasi bahaya kebisingan bagi pekerja di dalam tempat 
kerja. 
2)   Pengendalian kebisingan pada sumber suara dilakukan dengan menutup mesin 
atau mengisolasi mesin sehingga terpisah dengan pekerja. Teknik ini dapat 
dilakukan dengan mendesain mesin memakai remote control. Selain itu dapat 
dilakukan redesain landasan mesin dengan bahan anti getaran (Tarwaka, 2004). 
3)   Pengendalian kebisingan pada bagian transmisi kebisingan. Apabila teknik 
pengendalian pada sumber suara sulit dilakukan, maka teknik selanjutnya adalah 
dengan memberi pembatas atau sekat antara mesin dan pekerja. Cara lain adalah 
dengan menambah atau melapisi dinding, plafon dan lantai dengan bahan 
penyerap suara (Sanders dan McCormick, 1987 dalam Tarwaka, 2004) cara 
tersebut dapat mengurangi kebisingan antara 3-7 dB. 
4)   Melakukan perawatan mesin secara berkala 
c. Pengendalian administratif 
      Peraturan perusahaan dan prosedur-prosedur operasional standar (Standart 
Operating Procedures) adalah bahasa dan instrumen formal di dalam sebuah 
perusahaan yang harus digunakan dan dipatuhi oleh seluruh pekerja perusahaan. 
Pada instrumen ini, terdapat penjelasan tertulis tentang apa saja yang harus dan tidak 
boleh dilakukan oleh pekerja saat bekerja, termasuk segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kehadiran kebisingan sebagai bahaya potensial. 
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      Bentuk-bentuk pengendalian administratif tersebut antara lain (Tambunan, 2005): 
1)   Menetapkan peraturan tentang rotasi pekerjaan (job rotation) merupakan salah 
satu pengendalian administratif yang direkomendasikan oleh ahli-ahli K3 untuk 
mengurangi akumulasi dampak kebisingan pada pekerja. 
2)   Menetapkan peraturan tentang keharusan bagi pekerja untuk beristirahat dan 
makan di tempat khusus yang tenang atau tidak bising. Seandainya tempat 
istirahat ini masih terdapat dalam lokasi kebisingan maka untuk tempat  istirahat 
tersebut harus diberi penanganan lebih dalam hal pengurangan kebisingan. 
3)   Menetapkan peraturan tentang sanksi (tindakan indisipliner) bagi pekerja yang 
melanggar ketetapan perusahaan berkaitan dengan masalah pengendalian bahaya 
kebisingan. 
d. Pengendalian kebisingan pada penerima atau pekerja 
Pengendalian kebisingan pada pekerja dapat dilakukan dengan melakukan 
training K3. Berikut ini merupakan langkah terakhir apabila seluruh teknik 
pengendalian di atas (eliminasi, pengendalian teknik dan administratif) belum 
memungkinkan untuk dilaksanakan. Jenis pengendalian ini dapat dilakukan dengan 
pemakaian alat pelindung telinga (tutup atau sumbat telinga). Pengendalian 
kebisingan pada penerima ini telah banyak ditemukan dalam perusahaan-perusahaan, 
karena secara sekilas biayanya relatif lebih murah. Namun demikian banyak 
ditemukan kendala dalam pemakaian tutup atau sumbat telinga seperti tingkat 
kedisiplinan pekerja, mengurangi kenyamanan kerja, menganggu pembicaraan, dan 
lain-lain. 
Macam-macam alat pelindung diri (Buchari, 2007): 
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1) Sumbat telinga (earplug), dapat mengurangi kebisingan 8-30 dB. Biasanya 
digunakan untuk proteksi sampai dengan 100 dB. Beberapa tipe dari sumbat 
telinga antara lain; Formable type, Costum-molded type, Premolded type. 
2) Tutup telinga (earmuff), dapat menurunkan kebisingan 25-40 dB. Digunakan 
untuk proteksi sampai dengan 110 dB. 
3) Helm (Helmet), mengurangi kebisingan sampai antara 40-50 dB 
Untuk lebih spesific, dari masing-masing alat pelindung telinga memiliki 
kemampuan mereduksi sesuai dengan kapasitasnya masing-masing sesuai dengan 
NRRnya atau Noise Reduction Rating. NRR adalah ukuran kemampuan sebuah alat 
pelindung pendengaran untuk mengurangi tingkat kebisingan (dinyatakan dengan 
dB). Metode ini dikembangkan oleh Environment Protection Agency (EPA) dan 
merupakan bentuk penyederhanaan dari metode NIOSH. Makin tinggi nilai NRR 
makin besar tingkat kebisingan yang direduksi oleh alat pelindung telinga tersebut. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Untuk mengetahui efektifitas dari suatu pengendalian faktor bahaya perlu dilakukan 
pemantauan lingkungan kerja dan tenaga kerja yang kemudian dilakukan identifikasi 
faktor bahaya di tempat kerja. Kebisingan merupakan salah satu faktor bahaya fisik di 
tempat kerja. Sebagai dasar dalam menentukan risiko dan efektifitas pengendalian 
kebisingan dapat digunakan perundang-undangan dan referensi. Berdasarkan referensi 
kita dapat mengetahui NAB yang diperkenankan di tempat kerja, sehingga kita bisa 
mengetahui risiko kebisingan yang ada dilihat dari hasil pengukuran kebisingan di tempat 
kerja. Untuk mengetahui efektifitas pengendalian yang ada harus dilakukan pemantauan 
pengendalian yang sudah dilakukan di tempat kerja. Dari hasil tersebut kita bisa 
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menganalis apakah pengendalian yang ada sudah sesuai dengan intensitas kebisingan  di 
tempat kerja yang memberikan kenyamanan tenaga kerja dalam bekerja ? Sebagai hasil 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang diambil adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
hasilnya berupa deskripsi (penggambaran) keadaan objek penelitian tanpa memberikan 
kesimpulan yang berlaku umum (generalisasi) (Taufiqurrahman, 2003). Penulis 
memberikan gambaran tentang objek yang dipantau mengenai tingkat intensitas 
kebisingan dan pengendalian yang dilakukan dan data yang diperoleh digunakan untuk 
penulisan laporan. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di lakukan di: 
Nama : Dapur peleburan Slab Steel Plant II 
Alamat : Krakatau Industrial Estate Cilegon (KIEC) Jl. Industri No.5 Cilegon, Banten, 
Indonesi 42435 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Primer 
a. Observasi 
       Observasi yaitu dengan cara pengamatan secara langsung proses peleburan baja 
dari mulai proses awal hingga akhir. Adapun hal-hal yang diamati: 
1)   Kebisingan dari proses awal hingga akhir (secara subjektif) 
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2)    Pola kebiasaan tenaga kerja di tempat kerja. 
3)    Pengendalian yang dilakukan 
b. Wawancara 
       Wawancara yaitu dengan cara tanya jawab secara langsung dengan tenaga kerja 
atau karyawan yang terlibat langsung di proses peleburan dan pembimbing. 
2. Sekunder 
       Data diperoleh dari perusahaan dan mempelajari manual pelaksanaan, referensi, dan 
buku-buku yang berhubungan dengan kebisingan dan pengendaliannya. 
 
D. Instrumen Penelitian 
       Alat yang digunakan untuk mengukur intensitas kebisingan di lingkungan tempat 
kerja adalah Sound Level Meter tipe OSK 15369 dengan satuannya dB. 













Gambar 2. Sound Level Meter dan Tripod 
Sumber: PT Krakatau Steel, 2009 
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1)    Display berfungsi untuk menampilkan hasil pengukuran. 













Gambar 3. Sound Level Meter OSK 15369 dan Bagian-Bagiannya 
 Sumber: PT Krakatau Steel, 2009 
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3)   Function switch berfungsi untuk pengaturan skala A dan C. 
4)    Fast /slow berfungsi untuk pengaturan tombol fast dan slow. 
5)   Hold berfungsi untuk menghentikan saat pengukuran. 
6)   Run /pause berfungsi untuk memulai dan menghentikan pengukuran. 
7)   Tombol waktu berfungsi untuk menentukan waktu pengukuran. 
8)   Kontrol kalibrasi berfungsi untuk mengkalibrasi alat sebelum pengukuran. 
9)    Over indicator berfungsi untuk memberitahukan bahwa intensitas kebisingan 
yang ada lebih tinggi dari range yang dipilih. 
10) Under indicator berfungsi untuk memberitahukan bahwa intensitas kebisingan 
yang ada lebih rendah dari range yang dipilih. 
11) Baterai berfungsi untuk indikator baterai. 
12) ON/OFF berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan alat. 
13) Mode berfungsi untuk memilih pengukuran intensitas rata-rata (Leq) atau 
puncak (Lp). 
14) Range berfungsi untuk menentukan intensitas kebisingan yang akan diukur. 
 
 
2. Cara Pengukuran 
a. Pasang Sound Level Meter pada tripod, tempatkan pada posisi yang telah ditentukan. 
b. Ketinggian lebih kurang 1,5 meter jarak dari sumber bising lebih kurang 3 meter. 
c. Hidupkan Sound Level Meter, set frekuensi A kemudian setting pada posisi fast 
model Leq selama 10 menit. 
d. Setelah itu baca tingkat kebisingan, catat, dan matikan Sound Level Meter. 
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E. Pelaksanaan Penelitian 
       Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan dari tanggal 2 Maret 2009 sampai 
2 Mei 2009 dengan jadwal kegiatan dilampirkan. 
 
F. Jalannya Penulisan Laporan 
1. Tahap Persiapan 
Pembuatan laporan khusus dengan judul “Pemantauan Kebisingan dan Efektifitas 
Pengendalian yang Ada di Dapur Peleburan Baja Slab Steel Plant II PT Krakatau Steel 
Cilegon” dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Persiapan 
Menyelesaikan administrasi Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Divisi Perencanaan, 
Evaluasi, dan Administrasi Diklat. 
 
 
b. Penentuan Judul 
Melakukan observasi dan pengamatan tentang faktor-faktor dan potensi bahaya di 
tempat kerja yang akan dijadikan judul penelitian. 
c. Membuat Model Penelitian 
Membaca dan memahami kepustakaan yang berhubungan dengan topik penelitian 
yang penulis lakukan khususnya mengenai kebisingan dan pengendaliannya di dapur 
peleburan SSP II kemudian membuat kerangka dan sistematika bagaimana penelitian 
ini dilaksanakan. 
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2. Tahap Pelaksanaan 
a. Observasi secara umum mengenai proses produksi di unit SSP II. 
b. Observasi lapangan dengan pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan kerja 
sesuai dengan judul laporan. 
c. Wawancara dengan tenaga kerja. 
d. Pencarian data pelengkap yang menunjang topik penelitian melalui buku-buku 
referensi. 
 
G. Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara deskriptif yaitu menjelaskan tingkat kebisingan 
beserta pengendaliannya di unit peleburan SSP II. Data yang diperoleh dari hasil 
observasi dibahas sesuai dengan pustaka dan peraturan perundangan yang berlaku seperti: 
a. Undang-undang No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 
b. Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.Kep-51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
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Gambar 4.  Proses Diagram Alir Proses Produksi Slab Steel Plant (SSP) II 
Sumber: PT Krakatau Steel, 2006 
 
Pabrik slab baja terdiri dari dua unit pabrik, yaitu SSP I dan SSP II. Secara prinsip 
aliran proses produksi pada kedua pabrik tersebut sama yaitu peleburan (melting), 
secondary prosess, dan pengecoran (casting). 
Adapun tahapan proses produksi SSP sebagai berikut: 
a. Persiapan, kegiatan yang berlangsung: 
1) Penyiapan bahan baku utama (spons dan scrap), bahan baku tambahan seperti 
vanadium, kapur bakar, grafit, dan lain-lain) 
2) Persiapan instalasi EAF (Electric Arc Furnace), konfirmasi power listrik, air, 
ladle, alat transportasi, dedusting, dan lain-lain. 
b. Proses Produksi 
1)    Peleburan 
Tahap proses peleburan: 
28 
 xxix 
a. Charging yaitu memasukkan bahan baku ke dalam furnace. 
b. Penetrasi yaitu peleburan awal bahan baku melalui transfer panas elektroda 
karbon dengan listrik tegangan tinggi. 
c. Melting yaitu melebur material menjadi cairan baja dan slag. 
d. Refining yaitu pemurnian baja cair dari unsur pengotor baja atau oksida dan 
penambahan bahan aditif. 
e. Tapping yaitu proses penuangan cairan baja yang sudah memenuhi 
komposisi metalurgi dan temperatur dituang dari furnace ke ladle. 
f. Repairing yaitu tahapan reparasi area bata refractory furnace. 
2)    Secondary Process 
Cairan baja pada ladle diperbaiki komposisi metalurginya pada unit ladle 
furnace untuk memenuhi tingkat yang dipersyaratkan konsumen. 
3)    Continuous Casting 
Cairan baja dari ladle furnace dipindahkan pada unit CCM kemudian di 
keluarkan ke tundish-mould dan melalui pendinginan terbentuk slab baja. Slab 
baja dipotong dengan mesin pemotong kemudian dipindahkan pada area cooling 
bed. 
 
4)    Finishing Slab 
Slab baja yang sudah didinginkan diletakkan di slab yard dan dilakukan 
pengecekan permukaan dari keretakan kemudian di kirim ke HSM.  
2. Pemilihan Lokasi Penelitian 
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       Untuk pemilihan lokasi penelitian dilakukan pemantauan atau monitoring 
kebisingan dari setiap proses produksi pada SSP II. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti memilih unit peleburan baja yang sekiranya memiliki tingkat kebisingan 
yang tinggi dibanding tempat-tempat lain di unit SSP II. 
3. Pemantauan Kebisingan  
a.    Periode/waktu 
Dalam hal monitoring atau pemantauan lingkungan kerja maka untuk 
pengukuran intensitas kebisingan dijadwalkan satu tahun dua kali untuk setiap 
pabrik sesuai dengan SOP (Standard Operational Prosedure) PT Krakatau Steel 
tentang pemantauan kebisingan. Untuk bulan Maret merupakan periode pertama 
pengukuran di tahun 2009. 
b.    Hasil pengukuran 
Hasil pengukuran intensitas kebisingan di peleburan baja adalah Leq 10 menit = 
84,9 dB(A) (data primer) pada tanggal 12 Maret 2009. Proses peleburan yang 





4. Sumber Kebisingan  
Tabel 2. Sumber Kebisingan pada Proses Peleburan 
No. Proses Sumber bising 
1. Repairing Pada proses repairing bunyi berasal dari suara 
benturan crane yang membawa elektroda ditambah 
dari proses melting dapur sebelah. 
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2. Charging Untuk proses charging kebisingan berasal dari 
pemasukan material kapur melalui continuous 
fidding, bucket scrap dengan bantuan charging 
crane. 
3. Penetrasi  Untuk proses penetrasi bising berasal dari elektroda 
yang menyentuh scrap. 
4. Melting Pada proses melting kebisingan berasal dari 
peleburan bahan baku, saat injeksi oksigen, saat 
injeksi grafit, penambahan kapur. 
5. Refining Pada proses refining peningkatan kebisingan terjadi 
saat peningkatan suhu  
6. Tapping Pada proses tapping kebisingan berasal dari proses 
penetrasi peleburan dapur EAF 10. 
 
Sumber: Observasi (data primer), tahun 2009 
 
5. Lama Tahap-Tahap dalam Setiap Proses Peleburan Baja 
Tabel 3. Lama Tahap-Tahap Proses Peleburan Baja 
No. Proses Waktu Pemaparan Lama Pemaparan (menit) 
1. Repairing 09.15-09.24 9 
2. Charging 09.24-09.49 25 
3. Penetrasi 10.27-10.42 15 
4. Melting 10.42-12.10 88 
5. Refining 12.10-12.18 8 
6. Tapping 12.18-12.25 7 
 







6. Tingkat Kebisingan  
Tabel 4. Pemaparan Tingkat Kebisingan Selama Proses Peleburan dari Awal Hingga Akhir 
pada Hari Kamis, 12 Maret 2009  
No. Proses Jenis Tenaga Kerja Kegiatan Jumlah 
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Kebisingan 
































5. Refining Kontinyu Mengambil sample 
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Sumber: Observasi (data primer), tahun 2009 
 
Keterangan: 
Untuk jumlah tenaga kerja yang bekerja di peleburan baja SSP II ada 7 orang yaitu 3 
pelaksana dan 4 orang operator di ruang kontrol. 
7. Pengendalian Bising yang Dilakukan 
Pengendalian kebisingan yang dilakukan pada saat proses peleburan (berdasarkan 
pengamatan di lokasi): 
 
Tabel 5.  Hierarki Pengendalian Kebisingan  
No. Hierarki Pengendalian Pengendalian yang dilakukan 
1. Eliminasi - 
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2. Substitusi - 
3. Engineering control 1. Perawatan mesin 
2. Pembuatan control room,  
3. Pemberian peredam kebisingan,  
4. Pembuatan dua pintu,  
5. Pembuatan dua kaca. 
4. Administrasi 1. Shift kerja, satu shift terdapat 7 
orang tenaga kerja yaitu empat 
tenaga kerja organik dan 3 tenaga 
kerja non organik. 
Dilakukan rotasi kerja, 1 shift 
dilakukan 3 rotasi kerja. Masing-
masing rotasi dilakukan oleh 
seorang tenaga kerja. 
2. Pelatihan K3 yang dijadwalkan 1 
tahun sekali. 
5. Alat Pelindung Diri (APD) Pelindung telinga, misal: ear 
“classic”foam earplugs (NRR=29), 
ear”ultrafit”earplugs (NRR=21), 
Model”1000 earmuff” (NRR=22). 
 
Sumber: observasi (data primer), tahun 2009 
 
B. Pembahasan 
1. Analisa Tingkat Kebisingan 
Berdasarkan observasi intensitas kebisingan yang terjadi selama peleburan maka 
penetrasi adalah salah satu dari proses peleburan yang memiliki intensitas kebisingan 
tertinggi  kebisingan berasal dari elektroda yang menyentuh scrap.   
2. Hasil Pengukuran  Kebisingan 
Hasil pengukuran intensitas kebisingan yang digunakan untuk monitoring kebisingan 
di peleburan baja adalah Leq 10 menit = 84,9 dB(A) untuk satu dapur peleburan yang 
beroperasi. Intensitas kebisingan ini masih di bawah nilai ambang batas yang 
diperkenankan. 
3. Analisa Lama Pemaparan pada Proses Peleburan di SSP II 
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Pembagian shift di PT Krakatau Steel dibagi menjadi 3 shift dalam waktu 24 jam. 
Untuk proses peleburan dalam setiap shiftnya atau 8 jam kerja dilakukan sebanyak tiga 
kali siklus. Untuk masing-masing dari pelaksana berdasarkan rotasi kerja melaksanakan 
kegiatannya dalam satu siklus peleburan. 
 
Jumlah waktu minimal yang diperlukan seorang tenaga kerja dalam melakukan 
kegiatan di luar control room adalah 63 menit. 
Tabel 6. Lama Paparan Kebisingan Setiap Tenaga Kerja yang Bekerja untuk Keluar dari 
Control Room 













Sumber: obsevasi (data primer), tahun 2009 
 
Untuk perhitungan intensitas kebisingan maksimal yang diperkenankan menurut 
perhitungan NIOSH selama 63 menit adalah 93,3 dB (perhitungan lihat lampiran). 
Tabel 7. Waktu Lama Paparan dari Satu Siklus Peleburan 
Repairing Charging Penetrasi Melting Refining Tapping Jumlah 
9 menit 25 menit 15 menit 88 menit 8 menit 7 menit 152 menit 
 
Sumber: observasi (data primer), tahun 2009 
Untuk perhitungan intensitas kebisingan maksimal yang diperkenankan (perhitungan 
menurut NIOSH) dalam 152 menit pemajanan adalah 90 dB(A) (perhitungan lihat 
lampiran). 
Tabel 8. Waktu Lama Paparan dari Satu Siklus Peleburan di EAF 9 dengan Penambahan Waktu 













 9 menit 25 menit 15 menit 88 menit 8 menit 7 menit   
EAF 











   9 menit 25 menit 15 menit 88 menit 8 menit 
7 menit 
 
Sumber: observasi (data primer), tahun 2009 
 
Jumlah waktu maksimal yang diperlukan dalam proses peleburan di EAF 9 dengan 
tambahan proses dari EAF 10 adalah 186 menit (lihat tabel di atas). 
Untuk perhitungan intensitas kebisingan maksimal yang diperkenankan 
(perhitungan menurut NIOSH) dalam 186 menit pemajanan adalah 89,1 dB(A) 
(perhitungan lihat lampiran). 
Jadi berdasarkan lamanya pemaparan kebisingan yang diterima tenaga kerja maka 
setelah dihitung dengan rumus Texposure maka dihasilkan 93,9 dB untuk paparan selama 
63 menit di luar control room,  90 dB untuk pemaparan 152 menit dalam satu siklus 
peleburan, dan 89,1 dB untuk pemaparan 186 menit. Setelah dilakukan pengukuran di 
lapangan dihasilkan 84,9 dB, oleh karena itu intensitas kebisingan masih aman diterima 
tenaga kerja karena masih di bawah intensitas maksimal yang diperkanankan berdasarkan 
perhitungan lama pemaparan. 
4. Analisa Pengendalian Kebisingan 
Berbagai macam pengendalian kebisingan sudah dilakukan untuk mencegah 
paparan bising mengenai tenaga kerja. Jika dillihat dari hierarki pengendalian kebisingan 
maka: 
a. Eliminasi 
Untuk pengendalian dengan teknik eliminasi kemungkinannya sangat kecil. 
Perusahaan tidak mungkin menghilangkan mesin yang sudah ada dan membelinya 
mesin yang baru. 
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b. Substitusi 
Bising yang berasal dari mesin peleburan baja jika dikendalikan dengan teknik 
substitusi maka kemungkinannya juga sangat kecil karena akan membutuhkan biaya 
yang sangat besar dalam penggantian mesin yang tidak menimbulkan bising. 
c. Engineering Control 
Pengendalian dengan engineering control yang dilakukan: 
1)   Perawatan mesin 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga kerja perawatan mesin seperti 
pembersihan kotoran dan pelumasan dijadwalkan setiap dua minggu sekali oleh 
bagian mantenance. Hal itu bertujuan supaya mesin tidak cepat aus dan rusak. 
Apabila mesin terlanjur aus atau rusak maka biaya yang dikeluarkan untuk 
menggati mesin sangat mahal. Untuk itu perawatan sangat penting dilakukan 
melihat efek yang diakibatkan sangat besar. 
2)   Isolasi mesin 
Pengendalian dengan isolasi mesin yaitu memisahkan tenaga kerja dengan 
mesin. Hal ini dilakukan dengan pembuatan control room. Di unit peleburan 
baja Slab Steel Plant (SSP) II ada dua perangkat kontrol yaitu kontrol untuk 
dapur peleburan dan kontrol untuk pengaturan injeksi oksigen serta grafit. Untuk 
kontrol pada dapur peleburan operator sudah berada di control room, sedangkan 
untuk kontrol injeksi operator belum berada di ruang kontrol.  
3)   Melapisi dinding dengan bahan peredam 
Berdasarkan hasil pemantauan dan tanya jawab untuk bagian control room 
sudah dipasang bahan penyerap bunyi. Bahan penyerap bunyi dipasang di dalam 
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dinding control room. Bahan penyerap bunyi yang digunakan yaitu kawool atau 
sejenis asbes. Saat dilakukan observasi ke lapangan pada bagian control room 
terdengar bising yang intensitasnya tidak begitu besar dan masih di bawah Nilai 
Ambang Batas yang diperkenankan. Adanya bising ini mungkin dikarenakan 
adanya suara bising yang merambat melalui media udara masuk melalui pintu 
yang kadang lupa ditutup kembali setelah ke luar masuk ruangan, karena 
perbedaan intensitas kebisingan saat pintu dibuka dan pintu ditutup memiliki 
perbedaan yang cukup signifikan (penilaian subjektif).  Tetapi diperkirakan 
bising di dalam control room masih di bawah Nilai Ambang Batas yang 
diperkenankan (penilaian subjektif). Kebisingan di bawah Nilai Ambang Batas 
sangat berpengaruh terhadap psikologis tenaga kerja. Tenaga kerja terpapar 
bising terus-menerus selama lebih dari 8 jam dengan intensitas rendah akan 
mengganggu performansi kinerja.  
 
 
4)   Pembuatan Dua Pintu 
Pembuatan dua pintu dalam control room memiliki fungsi yaitu untuk 
memberikan waktu kepada telinga untuk beradaptasi dari kebisingan tinggi ke 
rendah. Telinga manusia tidak dapat menerima perbedaan intensitas yang terlalu 
ekstrim dalam waktu singkat, karena hal tersebut akan merusak gendang telinga 
dan barang tentu akan menggangu pendengaran. Dengan adanya dua pintu maka 
masuk pintu pertama dari kebisingan tinggi menuju agak rendah, kemudian pintu 
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kedua dari agak rendah menuju rendah, sehingga telinga akan terasa nyaman 
untuk beradaptasi.  
5)   Pembuatan Dua Kaca 
Secara teknis pembuatan dua kaca berfungsi untuk mengurangi kebisingan yang 
ada. 
d.  Administratif 
1)   Dilakukan rotasi dalam melakukan pekerjaan. 
Untuk pembagian shift di PT Krakatau Steel dibagi menjadi tiga. Di dalam satu 
shift dilakukan tiga kali rotasi kerja, karena dalam satu shift terjadi tigakali 
proses peleburan. Dalam melakukan kegiatan di luar control room untuk tiga 
orang pelaksana, masing-masing pelaksana bertanggung jawab dalam kegiatan 
satu siklusnya. Namun, diluar tanggungjawab pekerjaannya masih ada tenaga 
kerja yang keluar masuk control room hanya sekedar menonton proses atau 
melihat tenaga kerja lain yang sedang melakukan pekerjaanya. 
2)   Menetapkan sanksi bagi yang melanggar ketetapan perusahaan. 
Penetapan ini dilakukan saat dilaksanakannya inspeksi mendadak oleh bagian 
K3LH yang waktunya tidak diketahui oleh tenaga kerja lainnya. Apabila ada 
tenaga kerja yang tidak memakai APD dan diketahui saat sidak maka akan diberi 
sanksi dengan pengurangan insentif. Dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja pasal 12c bahwa kewajiban tenaga kerja adalah 
memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
yang diwajibkan. 
3)   Training K3 
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Training K3 dijadwalkan 1 tahun sekali, tetapi dari beberapa pengakuan tenaga 
kerja training K3 sudah satu tahun lebih belum diadakan. Dalam training K3 
juga diberikan materi tentang penggunaan APD yang benar serta risiko-risiko 
Penyakit Akibat Kerja. Training K3 sangat penting dilakukan untuk memberikan 
motivasi dan kesadaran akan pentingnya kesehatan. 
e. Perlindungan kepada tenaga kerja 
Undang-Undang No.1 tahun 1970 pasal 12 telah menyebutkan kewajiban 
menggunakan Alat Pelindung Diri. Pada awal bekerja semua tenaga kerja diberi 
APD lengkap tanpa biaya sesuai dengan potensi bahaya yang ada di tempat kerja 
masing-masing termasuk ear muffler dan ear plug untuk tenaga kerja yang bekerja di 
tempat yang bising, tetapi kedisiplinan penggunaan Alat Pelindung Diri masih 
kurang. Berdasarkan survei masih terlihat beberapa tenaga kerja yang bekerja di 
tempat yang bising khususnya proses peleburan saat penetrasi dan melting tanpa 
memakai alat pelindung telinga. Untuk pemakaian alat pelindung diri harus 
diperhatikan dengan benar dan harus disesuaikan dengan intensitas bising yang ada.  
Efektifitas suatu alat pelindung diri dapat dilihat dari Noise Reduction Rating 
(NRR). PT Krakatau Steel menyediakan tiga jenis alat pelindung diri yaitu  Ear 
“clasic” foam ear plugs (NRR=29), Ear “Ultrafit” ear plugs (NRR=21) dan Model 
“1000 Ear Muff” (NRR=22), namun untuk bagian peleburan sebagian besar dipakai 
ear plug. Maka untuk menentukan nilai atenuasi (daya lindung) dapat dihitung 
dengan metode yang dikembangkan oleh EPA dan merupakan bentuk 
penyederhanaan dari metode NIOSH.  
1) Penghitungan atenuasi Ear Clasic Foam Earplugs (NRR= 29) 
 xl 
           NRR efektif  = (NRR pada label-7) x 50% 
 = (29-7) x 50% 
 = 11 dB 
Jadi paparan intensitas kebisingan yang diterima tenaga kerja dengan memakai 
ear “classic” foam ear plugs  adalah 84,9 dB – 11 dB = 73,9 dB. 
2) Penghitungan atenuasi ear “ultrafit” earplugs  (NRR= 21) 
           NRR efektif = (NRR pada label-7) x 50% 
 = (21-7) x 50% 
 = 7 dB 
Jadi paparan intensitas kebisingan yang diterima tenaga kerja dengan memakai 
ear “ultrafit” earplug adalah 84,9 dB – 7 dB = 77,9 dB. 
3) Penghitungan atenuasi Model ”1000” ear muff (NRR= 22) 
NRR efektif   = (NRR pada label-7) x 75% 
              = (22-7) x 75% 
 = 11,25 dB 
Jadi paparan intensitas kebisingan yang diterima tenaga kerja dengan   memakai 
Model “1000 Ear Muff “ adalah 84,9 dB – 11,25 dB = 73,65 dB. 
Untuk intensitas kebisingan yang diterima tenaga kerja sebesar 73,9  dB, 77,9 dB dan 
73,65 dB maka masih bisa bekerja dengan aman (dengan catatan pemakaian APD telinga 












1. Pada proses peleburan dilakukan monitoring kebisingan dihasilkan 84,9 dB(A) (data 
primer) dan ternyata masih di bawah intensitas kebisingan dari perhitungan NIOSH 
menurut lama paparan (di bawah 93,3 dB untuk pemajanan selama 63 menit, di 
bawah 90 dB untuk pemajanan 152 menit, dan di bawah 89,1 untuk pemajanan 186 
menit).  
2. Paparan intensitas kebisingan yang diterima tenaga kerja dengan memakai ear 
“classic” foam earplugs adalah 73,9 dB, ear ultrafit ear plug 77,9 dB, dan model 
“1000 ear muff” 73,65 dB. 
3. Tenaga kerja yang bekerja di proses dapur peleburan tepat dalam menggunakan APD 
telinga jenis ear plugh  karena pada proses ini terjadi panas yang sangat tinggi. 
Untuk penggunaan ear muff di tempat yang panas akan mengurangi kenyamanan 
karena akan menambah rasa panas. 
4. Pelaksanaan pengendalian kebisingan di lapangan yang sudah dilakukan oleh PT 
Krakatau Steel adalah: 
a. Engineering control 
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Secara umum pengendalian kebisingan dengan teknik engeenering control sudah 
dilaksanakan dengan baik, namun ada satu kendala yaitu ketidakdisiplinan 
tenaga kerja dalam menutup pintu control room. 
b. Administrasi 
Pengendalian administrasi seperti sanksi bagi yang melanggar sudah 
dilaksanakan dengan baik, namun untuk training K3 perlu dilaksanakan secara 
rutin satu tahun satu kali. Untuk pelaksanaan rotasi kerja sudah berjalan dengan 
baik hanya saja masih ada tenaga kerja lain di luar tanggung jawabnya saat 
proses produksi keluar masuk control room. 
c. APD 
Penyediaan APD sudah dilakukan oleh PT Krakatau Steel sesuai dengan faktor 
bahaya yang ada, namun kedisiplinan pemakaian masih kurang. 
 
B. Saran 
1. Diberikan penyuluhan oleh Dinas Hiperkes tentang kesadaran karyawan untuk tidak 
sering keluar dari control room sehingga tidak terpapar bising terlalu lama. 
2. Diberikan penyuluhan oleh Dinas Hiperkes kepada karyawan tentang perlunya 
kedisiplinan dalam penggunaan alat pelindung telinga.  
3. Disarankan memakai ear plug  karena akan lebih nyaman untuk tempat peleburan 
dengan  panas yang tinggi. 
 xliii 
4. Diberikan tulisan segera menutup pintu apabila ke luar masuk control room untuk 
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Untuk perhitungan intensitas kebisingan maksimal yang diperkenankan menurut 
perhitungan NIOSH selama 63 menit. 
T     =  
480    = 63 x  
Log 480   = log (63 x ) 
Log 480   = log 63 + log  
Log 480   = log 63 + (  x log 2) 
2,68   = 1,79 +(  x 0,3) 
2,68   = 1,79 +( ) 
2,68   = 1,79 + (  - 8,5) 
2,68 + 8,5 – 1,79 =   
9,39   =   
L    =  





Untuk perhitungan intensitas kebisingan maksimal yang diperkenankan (perhitungan 
menurut NIOSH) dalam 152 menit.  
 T   =  
480    = 152 x  
Log 480   = log (152 x ) 
 xlix 
Log 480   = log 152 + log  
Log 480   = log 152 + (  x log 2) 
2,68   = 2,18 +(  x 0,3) 
2,68   = 2,18 +( ) 
2,68   = 2,18 + (  - 8,5) 
2,68 + 8,5 – 2,18 =   
9     =   
L    =  





Untuk perhitungan intensitas kebisingan maksimal yang diperkenankan (perhitungan 
menurut NIOSH) dalam 186 menit.  
T     =  
480    = 186  x  
Log 480   = log (186  x ) 
Log 480   = log 186 + log  
Log 480   = log 186 + (  x log 2) 
2,68   = 2,27 +(  x 0,3) 
2,68   = 2,27 +( ) 
2,68   = 2,27 + (  - 8,5) 
 l 
2,68 + 8,5 – 2,27 =   
8,91   =   
L    = 89,1 dB(A) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
